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ssalamualaikum Wr. Wb. Alhamdulillah, puji syukur 
Api, panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas Ri- 
ha-Nya ditengah berbagai kesibukan yang luar biasa 

Buku Ajar Komunikasi Kesehatan ini bisa terselesaikan. 

Target sasaran dalam penulisan buku ini adalah dari ka- 
langan akademisi, dosen, mahasiswa, dan tenaga kesehatan. 
Buku ini tidak hanya ditargetkan kepada yang mengkaji di 
bidang dari sisi ilmu komunikasi saja tetapi juga dari bidang 
ilmu kesehatan masyarakat. 

Kebutuhan akan pengetahuan dan keterampilan komuni- 
kasi bukan lagi hal yang baru bagi seorang tenaga kesehatan 
ataupun calon tenaga kesehatan (mahasiswa kesehatan) da- 
lam menjalankan profesinya di tengah-tengah masyarakat. Ke- 
butuhan dan keterampilan komunikasi sudah menjadi bagian 
dasar yang tidak terpisahkan dalam pelayanan kesehatan yang 
bermutu. Oleh sebab itu, sudah selayaknya tenaga kesehatan 
memiliki keterampilan komunikasi dengan masyarakat. Penu- 
lis berharap buku ini dapat memberikan wawasan luas untuk 
memahami masyarakat melalui komunikasi terlebih lagi un- 
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tuk para mahasiswa kesehatan yang kelak akan mendalami bi- 
dang ini sebagai bagian dari kegiatan profesinya di masyara- 
kat. Oleh sebab itu, buku ini menyesuaikan dengan kebutuhan 
komunikasi dimasyarakat, bahan atau materi kuliah komuni- 
kasi kesehatan dan telah disesuaikan dengan Rencana Pem- 
belajaran Semester (RPS) dan standar kompetensi materi. 
Penulis berharap dengan mempelajari buku ini, para tenaga 
kesehatan dan calon tenaga kesehatan memiliki keterampilan 
komunikasi yang efektif, dan yang paling penting adanya pe- 
rubahan sikap dan perilaku dari para tenaga kesehatan dalam 
berkomunikasi dalam memberikan promosi kesehatan kepada 
masyarakat. Sehingga masyarakat mengerti apa yang disam- 
paikan tenaga kesehatan, sehingga masyarakat mengerti dan 
mau untuk melaksanakan apa yang telah di sampaikan tenaga 
kesehatan kepada masyarakat. Penulis mendorong tenaga ke- 
sehatan untuk mampu memiliki komunikasi yang penuh cinta 
kasih, benar-benar mampu berkomunikasi kepada masyara- 
kat secara sabar, empati, dan dapat menjadi contoh kepada 
masyarakat. Buku ini menguraikan Pengantar Komunikasi Ke- 
sehatan Teori Dan Aplikasi berdasarkan pengalaman dalam 
memberikan kuliah wajib “Komunikasi Kesehatan” di Fakul- 
tas Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatra 
Utara. 

Adapun penyusunan buku ini tidaklah terlepas dari ban- 
tuan berbagai pihak, dalam kesempatan ini penulis meng- 
ucapkan terima kasih kepada Dekan Fakultas Kesehatan Ma- 
syarakat Universitas Islam Negeri Sumatra Utara bapak Dr. H. 
Azhari Akmal Tarigan, M.Ag. yang telah memercayakan saya 
sebagai koordinator matakuliah komunikasi kesehatan dan 
Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatra Utara 
Ibu Triana Santi, S.Ag., S.S., M.M. yang telah memberikan moti- 
vasi serta doa sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ini. 
Kepada kedua orangtua tercinta, dan keluarga penulis berteri- 
ma kasih atas ketulusan doa, kasih sayang dan bimbingannya 
selama ini. Terakhir penulis sangat berterima kasih kepada 


vi Pa 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Kata Pengantar 


penerbit Prenada yang telah memberikan kesempatan dan di- 
percaya untuk menerbitkan buku komunikasi kesehatan. 

Penulis menyadari, masih banyak kekurangan dalam pe- 
nyusunan buku ajar ini, sehingga saran dan masukan pemba- 
ca kami harapkan demi perbaikan buku ajar ini, sehingga sa- 
ran dan masukan pembaca kami harapkan demi perbaikan 
buku ajar dimasa mendatang. Semoga buku ini bermanfaat. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 


Medan, Januari 2017 


Penulis 
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BAB 1 
KONSEP KOMUNIKASI 


A. PENDAHULUAN 


Konsep menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
sebuah rancangan, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari 
peristiwa yang konkret, yaitu satu istilah dapat mengandung 
dua pengertian yang berbeda. Adapun komunikasi menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengiriman dan pene- 
rimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan 
cara yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud dapat dipa- 
hami. 

Jadi, konsep komunikasi di sini adalah sebuah rancang- 
an dan/atau sebuah ide yang disusun agar sebuah proses pe- 
nyampaian pesan kepada orang lain dapat terorganisasi dan 
bisa langsung memahami pesan tersebut serta memberikan 
feedback yang baik. 

Dalam konsep komunikasi, seorang komunikator di sini 
berperan sangat penting, Karena seorang Komunikator itu ha- 
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rus mempunyai kemampuan komunikasi yang baik supaya 
seorang komunikan dapat menangkap pesan secara cepat dan 
tepat. Selain itu, seorang komunikator yang handal adalah ko- 
munikator yang mempunyai banyak pengetahuan. Dalam hal 
ini, adalah pengetahuan tentang pesan yang ia sampaikan. Di 
sini, bukan berarti seorang komunikator adalah orang yang 
harus tau segalanya, tapi mengerti dan paham tentang apa- 
apa yang sudah ia sampaikan kepada komunikan. 

Sebuah pesan harus dijelaskan secara tepat dan akurat 
agar tercapai tujuan penerimaan pesan yang disampaikan 
oleh komunikator. Tujuan penerimaan pesan adalah supaya 
para komunikan mampu menerima pesan dan memberikan 
feedback yang baik kepada komunikator. Media yang dipakai 
sebagai sarana menyampaikan pesan pun harus disesuaikan. 
Karena itu, seorang komunikator yang andal harus dapat me- 
mahami karakteristik media komunikasi. Sehingga, pada ak- 
hirnya dapat memilih media apa yang tepat dan sesuai dengan 
karakter pesan maupun karakter khalayaknya. Pada akhirnya, 
konsep komunikasi adalah suatu proses perencanaan atau 
suatu strategi yang dilakukan dalam proses komunikasi. Da- 
lam hal ini adalah proses penyampaian pesannya dan jenis je- 
nis penyampaian pesan dalam proses komunikasi itu sendiri. 


1. Konseptual Komunikasi 
Deddy Mulyana (2005) mengategorikan definisi-definisi 
tentang komunikasi dalam tiga konseptual, yaitu: 


a. Komunikasi sebagai Tindakan Satu Arah 

Suatu pemahaman komunikasi sebagai penyampaian pe- 
san searah dari seseorang (atau lembaga) kepada seseorang 
(sekelompok orang) lainnya, baik secara langsung (tatap muka) 
ataupun melalui media, seperti surat (selembaran), surat ka- 
bar, majalah, radio, atau televisi. Pemahaman komunikasi se- 
bagai proses searah sebenarnya kurang sesuai bila diterapkan 
pada komunikasi tatap muka, namun tidak terlalu keliru bila 
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diterapkan pada komunikasi publik (pidato) yang tidak mel- 
ibatkan tanya jawab. Pemahaman komunikasi dalam konsep 
ini, sebagai definisi berorientasi-sumber. Definisi seperti ini 
mengisyaratkan komunikasi semua kegiatan yang secara se- 
ngaja dilakukan seseorang untuk menyampaikan rangsangan 
untuk membangkitkan respons orang lain. Dalam konteks ini, 
komunikasi dianggap suatu tindakan yang disengaja untuk 
menyampaikan pesan demi memenuhi kebutuhan komunika- 
tor, seperti menjelaskan sesuatu kepada orang lain atau mem- 
bujuk untuk melakukan sesuatu. 

Beberapa definisi komunikasi dalam konseptual tindakan 

satu arah: 

a. Everet M. Rogers: komunikasi adalah proses di mana 
suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu pene- 
rima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah 
tingkah laku. 

b. Gerald R. Miller: komunikasi terjadi ketika suatu sum- 
ber menyampaikan suatu pesan kepada penerima de- 
ngan niat yang disadari untuk memengaruhi perilaku 
penerima. 

c. Carld R. Miller: komunikasi adalah proses yang me- 
mungkinkan seseorang (komunikator) menyampai- 
kan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) 
untuk mengubah perilaku orang lain (komunkate). 

d. Theodore M. Newcomb: Setiap tindakan komunikasi 
dipandang sebagai suatu transmisi informasi terdiri 
dari rangsangan yang diskriminatif, dari sumber ke- 
pada penerima. 


b. Komunikasi sebagai Interaksi 

Pandangan ini menyetarakan komunikasi dengan suatu 
proses sebab-akibat atau aksi-reaksi, yang arahnya berganti- 
an. Seseorang menyampaikan pesan, baik verbal atau nonver- 
bal, seorang penerima bereaksi dengan memberi jawaban 
verbal atau nonverbal, kemudian orang pertama bereaksi lagi 
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setelah menerima respons atau umpan balik dari orang kedua, 
dan begitu seterusnya. 

Contoh definisi komunikasi dalam konsep ini, Shanon 
dan Weaver dalam (Wiryanto, 2004), komunikasi adalah ben- 
tuk interaksi manusia yang saling memengaruhi satu sama 
lain, sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk 
pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi 
muka, lukisan, seni, dan teknologi. 


c. Komunikasi sebagai Transaksi 
Pandangan ini menyatakan bahwa komunikasi adalah 
proses yang dinamis yang secara sinambungan mengubah pi- 
hak-pihak yang berkomunikasi. Berdasarkan pandangan ini, 
maka orang-orang yang berkomunikasi dianggap sebagai ko- 
munikator yang secara aktif mengirimkan dan menafsirkan 
pesan. Setiap saat mereka bertukar pesan verbal dan/atau pe- 
san nonverbal. 
Beberapa definisi yang sesuai dengan konsep transaksi: 
a. Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss: Komunikasi adalah pro- 
ses pembentukan makna di antara dua orang atau lebih. 
b. Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson: Komunikasi adalah 
proses memahami dan berbagi makna. 
c. William I. Gordon: Komunikasi adalah suatu transaksi di- 
namis yang melibatkan gagasan dan perasaan. 
d. Donald Byker dan Loren J. Anderson: Komunikasi adalah 
berbagi informasi antara dua orang atau lebih. 


2. Fungsi Komunikasi 
William I. Gorden (dalam deddy mulyana, 2005) mengate- 
gorikan fungsi komunikasi menjadi empat, yaitu: 


a. Sebagai Komunikasi Sosial 

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya 
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk memba- 
ngun konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hi- 
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dup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan 
dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang bersifat 
menghibur, dan memupuk hubungan orang lain. Melalui ko- 
munikasi kita bekerja sama dengan anggota masyarakat (ke- 
luarga, kelompok belajar, perguruan tinggi, RT, desa, ..., nega- 
ra secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama. 

Pembentukan konsep diri. Konsep diri adalah pandang- 
an kita mengenai diri kita, dan itu hanya bisa kita peroleh le- 
wat informasi yang diberikan orang lain kepada kita. Melalui 
komunikasi dengan orang lain kita belajar bukan saja menge- 
nai siapa kita, namun juga bagaimana kita merasakan siapa 
kita. Anda mencintai diri Anda bila anda telah dicintai: Anda 
berpikir Anda cerdas bila orang-orang sekitar Anda mengang- 
gap Anda cerdas, Anda merasa tampan atau cantik bila 
orang-orang sekitar Anda juga mengatakan demikian. George 
Herbert Mead (dalam Jalaluddin Rakhmat, 1994) mengistilah- 
kan significant others (orang lain yang sangat penting) untuk 
orang-orang disekitar kita yang mempunyai peranan penting 
dalam membentuk konsep diri kita. Ketika kita masih kecil, 
mereka adalah orangtua kita, saudara-saudara kita, dan orang 
yang tinggal satu rumah dengan kita. Richard Dewey dan W. 
J. Humber (1966) menamai affective others, untuk orang lain 
yang dengan mereka kita mempunyai ikatan emosional. Dari 
merekalah, secara perlahan-lahan kita membentuk konsep di- 
ri kita. Selain itu, terdapat apa yang disebut dengan reference 
group (kelompok rujukan) yaitu kelompok yang secara emo- 
sional mengikat kita, dan berpengaruh terhadap pembentuk- 
an konsep diri kita. Dengan melihat ini, orang mengarahkan 
perilakunya dan menyesuaikan dirinya dengan ciri-ciri kelom- 
poknya. Kalau Anda memilih kelompok rujukan Anda Ikatan 
Dokter Indonesia, Anda menjadikan norma-norma dalam 
Ikatan ini sebagai ukuran perilaku Anda. Anda juga merasa diri 
sebagai bagian dari kelompok ini, lengkap dengan sifat-sifat 
dokter menurut persepsi Anda. 

Pernyataan eksistensi diri. Orang berkomunikasi untuk 
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menunjukkan dirinya eksis. Inilah yang disebut aktualisasi diri 
atau lebih tepat lagi pernyataan eksistensi diri. Fungsi komu- 
nikasi sebagai eksistensi diri terlihat jelas misalnya pada pena- 
nya dalam sebuah seminar. Meskipun mereka sudah diper- 
ingatkan moderator untuk berbicara singkat dan langsung ke 
pokok masalah, penanya atau komentator itu sering berbicara 
panjang lebar menguliahi hadirin, dengan argumen-argumen 
yang terkadang tidak relevan. 

Untuk kelangsungan hidup, memupuk hubungan, dan 
memperoleh kebahagiaan. Sejak lahir, kita tidak dapat hidup 
sendiri untuk mempertahankan hidup. Kita perlu dan harus 
berkomunikasi dengan orang lain, untuk memenuhi kebutuh- 
an biologis kita seperti makan dan minum, dan memenuhi ke- 
butuhan psikologis kita seperti sukses dan kebahagiaan. Para 
psikolog berpendapat, kebutuhan utama kita sebagai manusia, 
dan untuk menjadi manusia yang sehat secara rohaniah, ada- 
lah kebutuhan akan hubungan sosial yang ramah, yang hanya 
bisa terpenuhi dengan membina hubungan yang baik dengan 
orang lain. Abraham Moslow menyebutkan bahwa manusia 
punya lima kebutuhan dasar: kebutuhan fisiologis, keaman- 
an, kebutuhan sosial, penghargaan diri, dan aktualisasi diri. 
Kebutuhan yang lebih dasar harus dipenuhi terlebih dahulu 
sebelum kebutuhan yang lebih tinggi diupayakan. Kita mung- 
kin sudah mampu kebutuhan fisiologis dan keamanan untuk 
bertahan hidup. Kini kita ingin memenuhi kebutuhan sosial, 
penghargaan diri, dan aktualisasi diri. Kebutuhan ketiga dan 
keempat khususnya meliputi keinginan untuk memperoleh 
rasa lewat rasa memiliki dan dimiliki, pergaulan, rasa diterima, 
memberi dan menerima persahabatan. Komunikasi akan sa- 
ngat dibutuhkan untuk memperoleh dan memberi informasi 
yang dibutuhkan, untuk membujuk atau memengaruhi orang 
lain, mempertimbangkan solusi alternatif atas masalah kemu- 
dian mengambil keputusan, dan tujuan-tujuan sosial serta hi- 
buran. 
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b. Sebagai Komunikasi Ekspresif 

Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan perasaan- 
perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut terutama 
dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal. Perasaan 
sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, prihatin, 
marah, dan benci dapat disampaikan lewat kata-kata, namun 
bisa disampaikan secara lebih ekspresif lewat perilaku non- 
verbal. Seorang ibu menunjukkan kasih sayangnya dengan 
membelai kepala anaknya. Orang dapat menyalurkan kema- 
rahannya dengan mengumpat, mengepalkan tangan seraya 
melototkan matanya, mahasiswa memprotes kebijakan pe- 
nguasa negara atau penguasa kampus dengan melakukan de- 
monstrasi. 


c. Sebagai Komunikasi Ritual 

Suatu komunitas sering melakukan upacara-upacara ber- 
lainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup, yang disebut 
para antropolog sebagai rites of passage, mulai dari upacara 
kelahiran, sunatan, ulang tahun, pertunangan, siraman, perni- 
kahan, dan lain-lain. Dalam acara-acara itu orang mengucap- 
kan kata-kata atau perilaku-perilaku tertentu yang bersifat 
simbolik. Ritus-ritus lain seperti berdoa (salat, sembahyang, 
misa), membaca kitab suci, naik haji, upacara bendera (terma- 
suk menyanyikan lagu kebangsaan), upacara wisuda, peraya- 
an lebaran (Idul Fitri) atau Natal, juga adalah komunikasi ri- 
tual. Mereka yang berpartisipasi dalam bentuk komunikasi 
ritual tersebut menegaskan kembali komitmen mereka kepa- 
da tradisi keluarga, suku, bangsa, negara, ideologi, atau agama 
mereka. 


d. Sebagai Komunikasi Instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan 
umum, yaitu: menginformasikan, mengajar, mendorong, 
mengubah sikap, menggerakkan tindakan, dan juga menghi- 
bur. Sebagai instrumen, komunikasi tidak saja kita gunakan 
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untuk menciptakan dan membangun hubungan, namun juga 
untuk menghancurkan hubungan tersebut. 

Studi komunikasi membuat kita peka terhadap berbagai 
strategi yang dapat kita gunakan dalam komunikasi kita untuk 
bekerja lebih baik dengan orang lain demi keuntungan bersa- 
ma. Komunikasi berfungsi sebagai instrumen untuk menca- 
pai tujuan-tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka 
pendek ataupun tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek 
misalnya untuk memperoleh pujian, menumbuhkan kesan 
yang baik, memperoleh simpati, empati, keuntungan materiel, 
ekonomi, dan politik, yang antara lain dapat diraih dengan pe- 
ngelolaan kesan (impression management), yakni taktik-taktik 
verbal dan nonverbal, seperti berbicara sopan, mengobral jan- 
ji, mengenakan pakaian necis, dan sebagainya yang pada da- 
sarnya untuk menunjukkan kepada orang lain siapa diri kita 
seperti yang kita inginkan. 

Sementara itu, tujuan jangka panjang dapat diraih lewat 
keahlian komunikasi, misalnya keahlian berpidato, berunding, 
berbahasa asing ataupun keahlian menulis. Kedua tujuan itu 
(jangka pendek dan panjang) tentu saja saling berkaitan dalam 
arti bahwa pengelolaan kesan itu secara kumulatif dapat digu- 
nakan untuk mencapai tujuan jangka panjang berupa keber- 
hasilan dalam karier, misalnya untuk memperoleh jabatan, 
kekuasaan, penghormatan sosial, dan kekayaan. 

Berkenaan dengan fungsi komunikasi ini, terdapat bebe- 
rapa pendapat dari para ilmuwan yang bila dicermati saling 
melengkapi. Misal pendapat Onong Effendy (1994), ia berpen- 
dapat fungsi komunikasi adalah menyampaikan informasi, 
mendidik, menghibur, dan memengaruhi. Adapun Harold D. 
Lasswell (dalam Nurudin, 2004 dan Effendy, 1994: 27) mema- 
parkan fungsi komunikasi sebagai berikut: 

a. Penjajagan/pengawasan lingkungan (surveillance of the in- 
formation) yakni penyingkapan ancaman dan kesempatan 
yang memengaruhi nilai masyarakat. 
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b. Menghubungkan bagian-bagian yang terpisahkan dari 
masyarakat untuk menanggapi lingkungannya . 

c. Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi beri- 
kutnya. 


3. Proses Komunikasi 
Berangkat dari paradigma Lasswell, (Effendy, 1994) mem- 
bedakan proses komunikasi menjadi dua tahap, yaitu: 


a. Proses Komunikasi Secara Primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyam- 
paian pikiran dan/atau perasaan seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lam- 
bang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah 
pesan verbal (bahasa), dan pesan nonverbal (kial/gesture, isya- 
rat, gambar, warna, dan lain sebagainya) yang secara langsung 
dapat/mampu menerjemahkan pikiran dan/atau perasaan 
komunikator kepada komunikan. 

Seperti disinggung di muka, komunikasi berlangsung 
apabila terjadi kesamaan makna dalam pesan yang diterima 
oleh komunikan. Dengan kata lain, komunikasi adalah proses 
membuat pesan yang setala bagi komunikator dan komuni- 
kan. Prosesnya sebagai berikut, pertama-tama komunikator 
menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan kepada ko- 
munikan. Ini berarti komunikator memformulasikan pikiran 
dan/atau perasaannya ke dalam lambang (bahasa) yang diper- 
kirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian giliran 
komunikan untuk menerjemahkan (decode) pesan dari komu- 
nikator. Ini berarti ia menafsirkan lambang yang mengandung 
pikiran dan/atau perasaan komunikator tadi dalam konteks 
pengertian. Yang penting dalam proses penyandian (coding) 
adalah komunikator dapat menyandi dan komunikan dapat 
menerjemahkan sandi tersebut (terdapat kesamaan makna). 

Wilbur Schramm (dalam Effendy, 1994) menyatakan bah- 
wa komunikasi akan berhasil (terdapat kesamaan makna) apa- 
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bila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan 
kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan pengalaman 
dan pengertian (collection of experiences and meanings) yang 
diperoleh oleh komunikan. Schramm menambahkan, bahwa 
bidang (field of experience) merupakan faktor penting juga da- 
lam komunikasi. Jika bidang pengalaman komunikator sama 
dengan bidang pengalaman komunikan, komunikasi akan ber- 
langsung lancar. Sebaliknya, bila bidang pengalaman komu- 
nikan tidak sama dengan bidang pengalaman komunikator, 
akan timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain. Sebagai 
contoh seperti yang diungkapkan oleh (Sendjaja, 1994) yakni: 
Si A seorang mahasiswa ingin berbincang-bincang mengenai 
perkembangan valuta asing dalam kaitannya dengan pertum- 
buhan ekonomi. Bagi si A tentunya akan lebih mudah dan 
lancar apabila pembicaraan mengenai hal tersebut dilakukan 
dengan si B yang juga sama-sama mahasiswa. Seandainya si 
A tersebut membicarakan hal tersebut dengan si C, sorang pe- 
muda desa tamatan SD tentunya proses komunikaasi tidak 
akan berjalan sebagaimana mestinya seperti yang diharapkan 
si A. Karena antara si A dan si C terdapat perbedaan yang me- 
nyangkut tingkat pengetahuan, pengalaman, budaya, orienta- 
si, dan mungkin juga kepentingannya. 

Contoh tersebut dapat memberikan gambaran bahwa pro- 
ses komunikasi akan berjalan baik atau mudah apabila di an- 
tara pelaku (sumber dan penerima) relatif sama. Artinya apa- 
bila kita ingin berkomunikasi dengan baik dengan seseorang, 
maka kita harus mengolah dan menyampaikan pesan dalam 
bahasa dan cara-cara yang sesuai dengan tingkat pengetahu- 
an, pengalaman, orientasi, dan latar belakang budayanya. De- 
ngan kata lain komunikator perlu mengenali karakteristik in- 
dividual, sosial, dan budaya dari komunikan. 


b. Proses Komunikasi Sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses pe- 
nyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan de- 
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ngan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua se- 
telah memakai lambang sebagai media pertama. 

Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam 
menyampaikan komunikasi karena komunikan sebagai sasar- 
an berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. 
Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, 
dan sebagainya adalah media kedua yang sering digunakan 
dalam komunikasi. Proses komunikasi secara sekunder itu 
menggunakan media yang dapat diklasifikasikan sebagai me- 
dia massa (surat kabar, televisi, radio, dan sebagainya) dan 
media nirmassa (telepon, surat, megapon, dan sebagainya). 


4. Ragam Tingkatan Komunikasi atau Konteks-konteks 

Komunikasi 

Secara umum ragam tingkatan komunikasi, sebagai beri- 
kut: 

Komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication), 
yaitu komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang yang beru- 
pa proses pengolahan informasi melalui pancaindra dan sis- 
tem saraf manusia. 

Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication), 
yaitu kegiatan komunikasi yang dilakukan seseorang dengan 
orang lain dengan corak komunikasinya lebih bersifat pribadi 
dan sampai pada tataran prediksi hasil komunikasinya pada 
tingkatan psikologis yang memandang pribadi sebagai unik. 
Dalam komunikasi ini jumlah perilaku yang terlibat pada da- 
sarnya bisa lebih dari dua orang selama pesan atau informasi 
yang disampaikan bersifat pribadi. 

Komunikasi kelompok (group communication), yaitu ko- 
munikasi yang berlangsung di antara anggota suatu kelompok. 
Menurut Michael Burgoon dan Michael Ruffner dalam Sendja- 
ja,(1994) memberi batasan komunikasi kelompok sebagai in- 
teraksi tatap muka dari tiga atau lebih individu guna memper- 
oleh maksud atau tujuan yang dikehendaki seperti berbagi 
informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehing- 
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ga semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi 
anggota lainnya dengan akurat. 

Komunikasi organisasi (organization communication), ya- 
itu pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di 
dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organi- 
sasi. (Wiryanto, 2005: h. 52) 

Komunikasi massa (mass communication). Komunikasi 
massa dapat didefinisikan sebagai suatu jenis komunikasi yang 
ditujukan kepada sejumlah audiens yang tersebar, heterogen, 
dan anonim melalui media massa cetak atau elektrolik sehing- 
ga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. 
Kemudian (Mulyana, 2005: h. 74) juga menambahkan konteks 
komunikasi publik. Pengertian komunikasi publik adalah ko- 
munikasi antara seorang pembicara dengan sejumlah besar 
orang (khalayak). Yang tidak bisa dikenali satu per satu. Ko- 
munikasi demikian sering juga disebut pidato, ceramah atau 
kuliah (umum). Beberapa pakar komunikasi menggunakan 
istilah komunikasi kelompok besar (large group communica- 
tion) untuk komunikasi ini. 


5. Kegunaan Belajar Ilmu Komunikasi 

Mengapa kita mempelajari ilmu komunikasi? (Ruben & 
Steward 2005: h. 1-8) menyatakan bahwa Komunikasi adalah 
fundamental dalam kehidupan kita. 

Dalam kehidupan kita sehari-hari komunikasi memegang 
peranan yang sangat penting. Kita tidak bisa tidak berkomu- 
nikasi jika tidak ada aktivitas yang dilakukan tanpa komuni- 
kasi, dikarenakan kita dapat membuat beberapa perbedaan 
yang esensial manakala kita berkomunikasi dengan orang lain. 
Demikian pula sebaliknya, orang lain akan berkomunikasi de- 
ngan kita, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
Cara kita berhubungan satu dengan lainnya, bagimana suatu 
hubungan kita bentuk, bagaimana cara kita memberikan kon- 
tribusi sebagai anggota keluarga, kelompok, komunitas, orga- 
nisasi dan masyarakat secara luas membutuhkan suatu komu- 
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